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Abstract 

Ethnomathematics links mathematical concepts with culture to create contextual and meaningful learning 

such as the application at the Kasunyatan Banten Mosque which has historical and cultural values. This 

study aims to analyze the errors of class VIII students of MTs Modern Al-Rifa'ei in solving 

ethnomathematics-based problems using six types of errors in accordance with Nolting's Theory. This study 

uses a qualitative approach with a case study type. The subjects of the study consisted of class VIII MTs 

totaling 6 subjects who experienced errors based on Nolting's Theory and on the recommendation of the 

teacher. Data collection techniques used tests and interviews. The test instrument adopted 

ethnomathematics-based essay questions from the Kasunyatan Banten Mosque. The credibility test used 

triangulation techniques, namely tests, interviews, and documentation. Data were analyzed using error 

indicators in Nolting's Theory. The results of this study indicate that the errors made by students are 1) 

Misread-direction errors in the form of information that is available and asked is not written; 2) Careless 

errors in the form of inconsistency in writing units and miscalculations; 3) Concept errors in the form of 

not understanding the concept of arithmetic operations, units and not finding a solution strategy; 4) 

Application errors, inaccuracy in determining formulas and applying them to different situations; 5) Test-

taking errors, errors in making decisions due to incorrect formulas and questions; and 6) Study errors, not 

being used to solving story problems. These findings can be used as a basis for designing more effective 

ethnomathematics-based learning by identifying mathematical concepts that are difficult for students to 

understand and connecting them to relevant cultural contexts 
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Abstrak 

Etnomatematika mengaitkan konsep matematika dengan budaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna seperti penerapan pada Masjid Kasunyatan Banten yang memiliki nilai sejarah 

dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan peserta didik kelas VIII MTs Modern 

Al-Rifa’ei dalam menyelesaikan soal berbasis etnomatematika menggunakan enam jenis kesalahan yang 

sesuai dengan Teori Nolting. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Subjek penelitian terdiri dari kelas VIII MTs yang berjumlah 6 subjek yang mengalami kesalahan berdasar 

Teori Nolting dan atas rekomendasi dari guru. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. 

Instrumen tes mengadopsi soal uraian berbasis etnomatematika Masjid Kasunyatan Banten. Uji kredibilitas 

menggunakan triangulasi teknik yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 

indikator kesalahan pada Teori Nolting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan 

peserta didik yaitu 1) Kesalahan petunjuk arah (Misread-direction errors) berupa informasi yang tersedia 

dan ditanyakan tidak dituliskan; 2) Kesalahan ceroboh (Careless errors) berupa tidak konsisten dalam 

menuliskan satuan dan salah hitung; 3) Kesalahan konsep (Concept errors) berupa tidak memahami konsep 

operasi hitung, satuan dan tidak menemukan strategi penyelesaian; 4) Kesalahan penerapan (Application 

errors), ketidaktepatan menentukan rumus dan menerapkan pada situasi berbeda; 5) Kesalahan saat tes 

(Test taking errors), kesalahan mengambil keputusan dikarenakan rumus dan soal tidak tepat; serta 6) 

Kesalahan belajar (Study errors), belum terbiasa menyelesaiakan soal cerita. Temuan ini dapat digunakan 

sebagai dasar merancang pembelajaran berbasis etnomatematika yang lebih efektif dengan 
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mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang sulit dipahami siswa dan menghubungkannya dengan 

konteks budaya yang relevan. 

 

Kata Kunci: etnomatematika; kesalahan; teori nolting 

 

 

PENDAHULUAN 

Etnomatematika menjadi pendekatan dalam memberikan penjelasan dan juga 

mengatasi problematika lingkungan sosio-kultural yang menggabungkan konsep sejarah, 

antropologi pedagogi, linguistik, dan filosofi matematika (D’Ambrosio, 2018). Dalam 

konteks pendidikan, pendekatan ini dapat membantu peserta didik memahami 

matematika dengan lebih baik melalui pengenalan konteks budaya yang relevan yang 

terintegrasi dalam pembelajaran (Masamah, 2018; Febriani, dkk., 2019; Nurjanah, dkk., 

2024). Integrasi elemen-elemen budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika, tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga memperkuat 

keterlibatan mereka dalam proses belajar (Prastica, dkk., 2025. Integrasi etnomatematika 

dalam kurikulum pendidikan ini dapat menjadi solusi yang efektif untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna, serta mendorong peserta didik 

untuk melihat matematika sebagai alat yang berguna dalam memahami dan berinteraksi 

dengan dunia di sekitar mereka (Iswara, dkk., 2022; Fitriatunnisa dkk., 2024). 

Salah satu etnomatematika yang dapat digunakan sebagai objek kajian 

pembelajaran matematika karena memiliki nilai sejarah dan budaya yang kaya adalah 

Masjid Kasunyatan Banten. Di sekitar kompleks masjid terdapat beberapa bangunan lain, 

yaitu bangunan makam, menara, tempat wudhu/kamar mandi, madrasah, dan kolam untuk 

berwudu dan mandi (Nursalma & Syamsuri, 2024). Peserta didik juga tidak hanya belajar 

matematika secara teoritis, tetapi juga dapat melihat relevansi dan aplikasi nyata dari 

konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti dalam pengukuran, 

geometri, dan pola yang terdapat dalam arsitektur masjid. Berbagai penelitian dilakukan 

dengan menggunakan konteks Masjid Kasunyatan Banten dan kaitannya dengan 

matematika yaitu sebagai dasar pengembangan bahan ajar materi Pythagoras 

(Nirmalasari, 2021); dan instrumen kemampuan geometri (Rensiana, 2022); dan 

instrumen literasi matematis (Nursalma & Syamsuri, 2024). Diharapkan melalui 

penggunaan konteks etnomatematika ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika sekolah dan meminimalisir kesalahan dalam pengerjaan soal. 

Penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika berbagai faktor, 

termasuk pemahaman konsep yang kurang dan strategi penyelesaian masalah yang tidak 

tepat (Irawati, 2015); rendahnya keterampilan berpikir kritis (Prihatin & Setiawan (2020); 

tidak memahami konsep (Sari, dkk., 2022). Analisis kesalahan menjadi strategi yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki dan menindaklanjuti kesalahan siswa dalam 
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mengerjakan soal matematika (Napfiah & Sulistyorini, 2021). Dalam penelitian ini, teori 

yang digunakan untuk menganalisis kesalahan peserta didik adalah Teori Nolting. 

Menurut Nolting (1999) jenis kesalahan peserta didik dalam mengerjakan tes terdapat 6 

jenis kesalahan, yaitu Kesalahan petunjuk arah (Misread-Directions Errors) terjadi ketika 

peserta didik melewatkan atau salah memahami instruksi yang diberikan, yang 

mengakibatkan kesalahan dalam pengerjaan. Kesalahan ceroboh (Careless Errors) 

muncul akibat kelalaian peserta didik, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya 

perhatian. Kesalahan konsep (Concept Errors) terjadi ketika peserta didik tidak memiliki 

pemahaman yang memadai tentang konsep dan prinsip matematika yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal. Kesalahan penerapan (Application Errors) terjadi ketika 

peserta didik mengetahui rumus yang relevan tetapi gagal menerapkannya dengan benar 

dalam konteks soal. Kesalahan saat tes (Test Taking Errors) merujuk pada kesalahan yang 

muncul akibat faktor-faktor tertentu, seperti tidak menyelesaikan semua bagian dari soal 

yang diberikan. Serta Kesalahan belajar (Study Errors) terjadi ketika peserta didik 

mempelajari materi yang tidak sesuai atau tidak mengalokasikan waktu yang cukup untuk 

memahami materi tersebut (Ulpa dkk., 2021). 

Penelitian terkait analisis kesalahan menggunakan Teori Nolting telah dilakukan, 

diantaranya kesalahan saat tes paling sering terjadi pada materi perbandingan 

trigonometri (Ningsih dkk., 2023); kesalahan saat tes juga kerap dilakukan dalam 

menyelesaikan soal cerita HOTS materi aljabar (Safitri dkk., 2023); Kesalahan konsep 

paling banyak pada materi perbandingan (Taufiqoh & Fitri, 2022). Akan tetapi, dari 

penelitian-penelitian tersebut, belum ada yang menggunakan instrumen yang 

dikembangkan dengan menggunakan konteks etnomatematika Masjid Kasunyatan 

Banten dan pada materi geometri. Penelitian menggunakan instrumen yang memang 

dikembangkan oleh Nursalma dan Syamsuri (2024) dengan desain etnomatematika 

Masjid Kasunyatan Banten untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik. 

Kesalahan konsep paling dominan dilakukan peserta didik dikarenakan kesulitan 

dalam menerapkan konsep dalam operasi hitung, serta ketidakmampuan dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan yang mengakibatkan beberapa soal tetap tidak terjawab (hasil 

pra survey pada kelas VIII MTs Modern Al-Rifa’ei). Selain itu, kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal matematika yang berbasis soal kontekstual masih perlu 

bimbingan yang mendalam. Hal ini dikarenakan oleh kemampuan dari peserta didik 

dalam menyelesaikan soal dengan menerapkan konsep matematika masih kurang. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis  

kesalahan peserta didik kelas VIII MTs Modern Al-Rifa’ei dalam menyelesaikan soal 

berbasis etnomatematika Masjid Kasunyatan Banten berdasarkan Teori Nolting. 
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METODE 

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan soal berbasis etnomatematika Masjid Kasunyatan 

Banten berdasarkan Teori Nolting. Subjek penelitian berjumlah 6 peserta didik dari kelas 

VIII-B MTs Modern Al-Rifa’ei yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu peserta didik yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dan mampu 

berkomunikasi dengan baik atas saran rekomendasi guru matematika. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Sedangkan instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen utama yakni peneliti sendiri, serta 

instrumen bantu yakni instrumen tes dan pedoman wawancara semi terstruktur. Tes yang 

dilakukan berbentuk soal berbasis etnomatematika Masjid Kasunyatan Banten yang 

diadopsi dari penelitian Nursalma & Syamsuri (2024).  

 

Tabel 1. Instrumen Tes 

No Instrumen Tes 

1 

 
Gambar 1. Masjid Kasunyatan Banten 

Area masjid terbagi menjadi beberapa bagian. Area utama, area menara, area kolam, 

dan area makam. Area utama salat Masjid Kasunyata Banten seperti gambar, memiliki 

ukuran panjang 11 m dan lebar 12 m. Di dalam masjid tersebut terdapat 10 shaf. Jika 

satu jamaah menggunakan maksimal 65x100 cm untuk sholat, berapa perkiraan 

kapasitas maksimal jamaah di dalam Masjid Kasunyatan Banten ini? Berikan 

alasannya! 

Sumber : (Nursalma & Syamsuri, 2024) 

 

Hasil jawaban tes tertulis akan dipilih sebanyak 6 subjek untuk dilakukan 

wawancara untuk mendapatkan data kualitatif terkait jenis-jenis kesalahan yang sesuai 

dengan Teori Nolting. Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan meningkatkan ketekunan. Triangulasi teknik dengan 

menggabungkan hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan 

setelah peneliti mendapatkan seluruh data yang dibutuhkan. Langkah-langkah analisis 
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data yang dilakukan menggunakan teknik analisis data menurut Miles and Huberman 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Indikator yang digunakan untuk menganalisis kesalahan peserta didik akan 

diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Ulpa dkk. (2021). 

 

Tabel 2. Indikator Kesalahan Teori Nolting 

No Jenis Kesalahan Indikator 

1 Kesalahan Petunjuk 

Arah 
• Peseta didik salah menafsirkan soal 

• Peserta didik tidak mampu menuliskan komponen yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal 

2 Kesalahan Ceroboh • Peserta didik kurang cermat (ceroboh) dalam 

mengerjakan soal seperti kesalahan penulisan satuan, 

penulisan simbol, serta kurang teliti dalam melakukan 

operasi perhitungan 

3 Kesalahan Konsep • Peserta didik tidak memahami konsep/prinsip 

matematika yang diperlukan untuk mengerjakan soal 

(operasi hitung bilangan bulat dan konsep luas persegi) 

4 Kesalahan Penerapan • Peserta didik memahami rumus luas bangun ruang sisi 

datar persegi, tetapi tidak mampu menerapkannya 

dalam pemecahan masalah pada soal  

5 Kesalahan Saat Tes • Peserta didik membiarkan jawaban kosong tanpa 

menulis apapun 

• Peserta didik tidak menyelesaikan jawaban hingga 

akhir 

• Peserta didik tidak mampu menyimpulkan hasil akhir 

6 Kesalahan Belajar • Peserta didik jarang melakukan latihan soal kontekstual  

• Peserta didik jarang melakukan latihan soal berbasis 

etnomatematika 

Sumber : (Ulpa dkk., 2021)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang mengacu pada Teori Nolting, serta didukung oleh 

wawancara dengan enam peserta didik kelas VIII-B MTs Modern Al-Rifa’ei, berikut ini 

akan dijelaskan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik beserta faktor-

faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut. 

Misread-directions Errors (Kesalahan Petunjuk Arah) 

Kesalahan membaca petunjuk arah dialami oleh beberapa subjek, termasuk pada 

subjek S1 yang dapat dilihat seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek S1 
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Hasil dari pekerjaan subjek S1 pada Gambar 2. menunjukkan bahwa S1 menuliskan 

“P = 1200 cm” saja. Tanpa menuliskan informasi yang diketahui maupun yang 

ditanyakan. S1 juga menjelaskan bahwa informasi yang S1 ketahui terkait lebar dan 

panjang arean masjid dan komponen yang ditanyakan mengenai kapasitas jamaah 

didalam masjid. Strategi yang digunakan oleh S1 adalah menghitung luas area masjid 

kemudian dibagi dengan “68 × 100 𝑐𝑚”. Penjelasan ini didukung dari hasil wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Informasi apa saja yang kamu dapat dari soal tersebut?” 

S1 : “Panjang dan lebar area masjid, lalu yang ditanyakan kapasitas jamaah di 

masjid ini. Untuk mencarinya dimulai dari luas area masjid kemudian dibagi 

dengan hasil ini” 

P : “Apa yang dimaksud dengan hasil ini?” 

S1 : “Hasil dari luas satu jamaah itu 65 × 100 𝑐𝑚. Kemudian luas area masjid 

dibagi dengan hasil satu jamaah tersebut” 

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S1 dan didukung dari hasil wawancara, terlihat 

bahwa subjek S1 melakukan kesalahan petunjuk arah. Hal ini terlihat bahwa subjek S1 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal. Kesalahan ini menjadikan 

proses penyelesaian soal menjadi tidak terstruktur, dan membuat subjek S1 melakukan 

aplikasi matematika tanpa dasar yang jelas. Meskipun subjek S1 tidak menuliskan 

komponen informasi pada soal, ia mengetahui maksud yang ada didalam soal sehingga 

dapat menjawab persoalan sesuai dengan yang dimaksud dalam soal. Pernyataan ini 

sesuai dengan penelitian Poetry dkk. (2024) yang mengatakan bahwa kesalahan petunjuk 

arah atau Misread-directions error terjadi apabila peserta didik tidak menuliskan 

informasi penting yang berada pada permasalahan atau soal.  

Careless Errors (Kesalahan Kecerobohan) 

Kesalahan kecerobohan dapat dilihat dari beberapa faktor, diantaranya salah 

menulis satuan, salah menulis simbol, dan kurang teliti dalam operasi hitung. Jenis 

kesalahan ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek S6 seperti Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek S6 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S6, terlihat tidak terdapat konsistensi dalam 

menuliskan satuan pada nilai-nilai yang digunakan pada operasi hitung yang dilakukan, 



Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 13, No. 1, 2025 

32 

 

seperti pada perkalian "65 × 100𝑚". Pada angka 100 diikuti dengan satuan “meter”, 

sedangkan pada angka 65 tidak dicantumkan satuan apapun. Pada hasil perkalian yang 

dilakukan juga tidak dicantumkan sebuah satuan. Selanjutnyadalam Gambar 2. terlihat 

subjek S6 melakukan dua operasi hitung. Operasi hitung pertama pada "11𝑚 × 12𝑚 ×

10" yang memiliki hasil "13𝑚". Sedangkan dalam operasi hitung "65 × 100𝑚" 

menghasilkan "65". Paparan tersebut didukung oleh hasil wawancara subjek S6 juga 

menjelaskan bahwa: 

P : “Disini tertulis 11m, 12m, sama 10. Maksud dari tulisan ini seperti apa?” 

S6 : “Itu dikali” 

P : “Berarti 11𝑚 × 12𝑚 × 10 itu sama dengan 13?” 

S6 : “Tidak tau, Kak” 

P : “Kemudian untuk yang 65 × 100𝑚 ini gimana?” 

S6 : “Dikali, ga tau Kak” 

P : “Kenapa menulis 100 dengan satuan m, sedangkan 65 tidak?” 

S6 : “Soalnya itu meter, Kak. Kalau yang 65 tidak tau” 

Berdasarkan pemaparan pada Gambar 3. dan hasil wawancara. Dapat diketahui 

bahwa S6 tidak menuliskan satuan yakni meter. Meskipun menggunakan perkalian susun 

untuk melakukan operasi hitung, namun S6 masih mengalami kesalahan dalam operasi 

hitungnya. Sehingga S6 menjadi contoh subjek dalam kategori kesalahan kecerobohan 

atau careless error, karena tidak konsisten dalam menuliskan satuan dan juga melakukan 

kesalahan pada proses penyelesaian operasi hitung. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Faturrochmah dkk. (2021) menjelaskan bahwa kesalahan kecerobohan terjadi bila peserta 

didik tidak menuliskan satuan sera menuliskan hasil jawaban dari soal. 

Concept Errors (Kesalahan Konsep) 

Berdasarkan indikator kesalahan Teori Nolting, disebutkan bahwa kesalahan 

konsep diartikan sebagai kesalahan yang dilakukan peserta didik tidak memahami 

konsep/prinsip matematika yang diperlukan untuk mengerjakan soal (operasi hitung 

bilangan bulat dan konsep luas persegi). Contoh dari kesalahan konsep dapat dilihat dari 

hasil pekerjaan subjek S4 pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek S4 

 

Pada soal perhitungan kapasitas masjid ini, subjek S4 tidak sepenuhnya memahami 

konsep luas. Meskipun subjek S4 telah mencoba mengalikan panjang dan lebar, namun 

satuan yang digunakan tidak konsisten. Luas seharusnya dihitung dalam satuan meter 

persegi (m²) atau sentimeter persegi (cm²), bukan hanya menggunakan satuan panjang 

(meter). S4 melakukan operasi hitung yang terlihat pada Gambar 4. langsung melakukan 

operasi perkalian meskipun satuan yang diguanakan masih berbeda antara cm dan juga 

m, pada operasi perkalian susun “6.500 × 132”. Proses operasi perkalian juga 

mengahsilkan jawaban yang salah. Seharusnya, jika S4 melakukan operasi perkalian 

tersebut menghasilkan “6.500 × 132 = 858.000” hanya saja S4 menghitung dengan 

hasil “898.000”. Penjabaran hasil jawaban S4 juga didukung dengan hasil wawancara 

berikut: 

P : “Luas = 132 m, itu maksudnya seperti apa?” 

S4 : “Luas area masjidnya” 

P : “Satuan yang digunakan meter?” 

S4 : “Iya kak, eh ga tau ya” 

P : “Kemudian bagaimana maksud dari perkalian 65 × 100” 

S4 : “Untuk menghitung satu tempat jamaahnya, dengan 65 × 100 = 6.500, 

kemudian dikalikan dengan luas area masjidnya 132. Hasilnya itu” 

P : “Apakah kamu memahami maksdu dari soal?” 

S4 : “Iya tau, mencari jamaah yang ada di masjid. Tapi itu belum selesai menghitung, 

dan saya tidak tau” 

Berdasarkan hasil jawaban S4 dan wawancara yang telah dilakukan. Dapat 

diketahui bahwa S4 melakukan kesalahan konsep, karena dalam melakukan operasi 

hitung bilangan bulat masih menghasilkan jawaban yang salah. Selain itu, S4 juga belum 

memahami konsep satuan pada luas bangun datar sehingga S4 melakukan operasi tanpa 

merubah satuannya kedalam satuan yang sama. S4 juga belum dapat menemukan strategi 
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yang sesuai untuk menyelesaikan soal tersebut dalam mencari kapasitas jamaah yang 

dapat ditampung pada area utama Masjid Kasunyatan Banten. Kesalahan yang dilakukan 

S4 termasuk kedalam kesalahan konsep atau concept error yang sejalan juga dengan 

penelitian Taufiqoh & Fitri (2022) yang menyebutkan bahwa kesalahan konsep terjadi 

jika peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar karena tidak memahami 

konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikannya. 

Application Errors (Kesalahan Penerapan) 

Kesalahan penerapan diketahui dari indikator bahwa peserta didik memahami 

rumus luas bangun ruang sisi datar persegi, tetapi tidak mampu menerapkannya dalam 

pemecahan masalah pada soal. Kesalahan ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek S2 

seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek S2 

 

Berdasarkan Gambar 5. dapat diidentifikasi beberapa kesalahan. Pertama, subjek 

S2 melakukan operasi perkalian panjang dan lebar tanpa mempertimbangkan satuan 

dengan tepat. S2 menuliskan hasil dari perkalian “11 × 12” adalah “132 m”, sedangkan 

hasil dari perkalian meter terhadap luas bangun datar dalah m2 (meter persegi). 

Selanjutnya, S2 membagi luas total “132 m” dengan jumlah shaf tanpa memperhitungkan 

ukuran rata-rata yang digunakan setiap jamaah. akhir yang diperoleh “13,2” tidak 

memiliki satuan yang jelas dan tidak dijelaskan maknanya dalam konteks permasalahan. 

Dari operasi hitung yang dilakukan oleh subjek S2, tidak memiliki kaitan pada pernyataan 

yang ditulis pada “perkiraan 200 orang”. Pemaparan tersebut juga didukung dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

P : “Kenapa kamu menghitung 11 × 12 = 132𝑚 ini?” 

S2 : “Karena menghitung luas area masjidnya pakai rumus persegi” 

P : “Selanjutnya, kenapa kamu melakukan operasi hitung 132 ÷ 10?” 

S2 : “Dari luas area nya dibagi dengan 10 itu yang dibutuhkan oleh satu jamaah” 

P : “Lalu, dari mana kamu mendapatkan ‘perkiraan 200 orang’ itu?” 

S2 : “Ngga tau Kak” 

Berdasarkan pemaparan hasil jawaban dan wawancara bersama subjek S2 dapat 

disimpulkan bahwa, S2 memahami konsep rumus luas persegi terkait menghitung luas 

area utama masjid. Dari konsep tersebut, S2 tidak mampu menerapkannya pada proses 



Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 13, No. 1, 2025 

35 

 

selanjutnya untuk mendapatkan jawaban kapasitas jamaah di masjid tersebut. S2 

langsung membagi luas area utama masjid dengan 10. Konsep penerapan tersebut tidak 

sesuai dengan konsep luas bangun datar. Serta dari kedua operasi matematika tersebut, 

tidak ada yang dapat dikaitkan dengan jawaban S2 yang tertulis dengan “perkiraan 200 

orang”.  Kesalahan aplikasi ini sering terjadi karena S2 cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami pemanfaatan konsep tersebut. Akibatnya, S2 kesulitan dalam memilih rumus 

yang tepat dan menerapkannya dalam situasi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ulpa dkk. (2021) yang mengatakan bahwa kesalahan dalam penggunaan rumus 

dapat berakibat pada hasil jawaban yang salah atau kurang tepat. 

Test Taking Errors (Kesalahan Saat Tes) 

Teori Nolting juga menganalisis pada aspek kesalahan yang dilakukan saat tes, 

yang dapat dilihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan jawaban 

hingga akhir, membiarkan jawaban kosong, ataupun tidak mampu dalam menyimpulkan 

hasil akhir. Kesalahan saat tes dapat dilihat pada Gambar 6. yang merupakan hasil 

pekerjaan dari subjek S5, sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek S5 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S5 dan didukung dari hasil wawancara, proses 

penyelesaian soal tersebut dikatakan bahwa tidak selesai. S5 tidak membiarkan jawaban 

kosong, akan tetapi ia hanya mampu menyelesaikan pada proses pengukuran luas area 

utama masjid saja. S5 melakukan operasi hitung untuk menentukan luas area utama 

masjid pada perhitungan “𝑝 × 𝑙 = 11 × 12 = 132”. Selanjutnya, S2 menuliskan 18 

orang yang kemudian digunakan dalam operasi perhitungan 1 shaf dengan melakukan 

operasi perkalian “18 × 10 = 180𝑐𝑚”. Berdasarkan Gambar 6. S5 berhenti melakukan 

proses penyelesaian sampai perhitungan shaf. Selanjutnya pada proses wawancara 

didapatkan bahwa: 

P : “Bagaimana proses kamu mendapatkan penyelesaian soal ini?” 

S5 : “Mencari luas yang dibutuhkan jamaah Kak” 

P : “Bagaimana dengan tulisan ’18 orang’ ?” 

S5 : “Satu shaf nya itu berisi 18 orang, saya menghitungnya di kertas lain Kak. 

Pokoknya dibagi Kak dari 65 × 100. Lupa kak” 
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P : “Kemudian, maksud dari 18 × 10 itu apa?” 

S5 : “18 itu orangnya kemudian dikalikan dengan jumlah shafnya itu 10 kak. 

Hasilnya 180 cm” 

P : “180 cm itu artinya apa?” 

S5 : “Lebar shafnya Kak” 

Proses selanjutnya tidak dilakukan dan subjek S5 juga tidak dapat menyimpulkan 

hasil akhirnya. Keterangan yang didapatkan dalam wawancara, bahwa subjek S5 belum 

mampu menafsirkan soal dengan baik, sehingga konsep yang dipahami tidak utuh. Hal 

ini berdampak dalam proses penarikan kesimpulan yang tidak sesuai dengan yang 

dimaksud dalam soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa S5 melakukan test taking error 

atau kesalahan saat tes, dimana peserta didik tidak dapat mengambil sebuah keputusan 

dikarenakan konsep yang dipahami juga tidak sesuai dengan yang dimaksudkan dalam 

soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Faturrochmah dkk. (2021) bahwa kesalahan dalam 

menentukan hasil jawaban terjadi karena peserta didik tidak menyelesaikan jawaban akhir 

dari soal meskipun pada proses yang dilakukan sebelumnya sesuai dengan prosedur. 

Dalam hal ini, pada proses perhitungan konsep luas bangun datar yang pertama telah 

sesuai dengan prosedur. 

Study Errors (Kesalahan Belajar) 

Kesalahan ini terlihat pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

yang berbasis kontekstual, khususnya soal yang menggunakan pendekatan 

etnomatematika. Hasil wawancara dengan enam subjek menunjukkan bahwa peserta 

didik masih jarang berlatih dengan soal kontekstual, dapat dilihat pada hasil wawancara 

bersama dengan subjek S3 sebagai berikut: 

P : “Apakah kamu sering melakukan latihan soal yang berbasis etnomatematika 

atau soal kontekstual lainnya?” 

S3 : “Tidak tau Kak, aku baru pertama kali lihat soal seperti ini” 

P : “Terkait belaja matematika, kamu hanya belajar di madrasah saja atau di rumah 

juga?” 

S3 : “Saya ga suka matematika Kak, saya cuma belajar di sekolah” 

Proses pembelajaran di sekolah cenderung bersifat terbimbing, sehingga peserta 

didik memerlukan dorongan tambahan untuk dapat menyelesaikan soal kontekstual 

dengan baik. Selain itu, seluruh subjek mengungkapkan bahwa soal berbasis 

etnomatematika masih sangat asing bagi mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shadiqin & Rosyana (2023) bahwa, peserta didik tidak terbiasa dalam 

mengerjakan latihan soal terutama dengan soal-soal yang berbasis kontekstual. Sehingga 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbasis 

etnomatematika. 
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Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut, adapun kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal berbasis etnomatematika Masjid 

Kasunyatan Banten meliputi 1) Kesalahan petunjuk arah (Misread-directions errors) 

yang dialami peserta didik dalam menuliskan informasi penting yang ada pada soal, 2) 

Kesalahan kecerobohan (Careless errors) karena peserta didik tidak konsisten dalam 

menuliskan satuan dan menyelesaikan operasi hitung, 3) Kesalahan konsep (Concept 

errors) dalam kurangnya kemampuan dalam menemukan strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan soal karena tidak memahami konsep luas bangunan datar, 4) Kesalahan 

penerapan (Application errors) peserta didik salah dalam menerapkan rumus untuk 

menyelesaikan soal tersebut, 5) Kesalahan saat tes (Test taking errors) terjadi karena 

peserta didik tidak mampu untuk mengambil keputusan yang sesuai, serta 6) Kesalahan 

belajar (Study errors) yang disebabkan karena soal berbasis etnomatematika jarang 

ditemui oleh peserta didik. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Poetry dkk. (2024) dan Ulpa dkk. (2021) yang mengidentifikasi enam 

kesalahan peserta didik menurut Teori Nolting pada soal kontekstual. Selain itu, 

kesalahan peserta didik berdasarkan Teori Nolting yang meninjau subjek pada jenjang 

MTs sederajat juga mengidentifikasi lima jenis kesalahan yakni kesalahan petunjuk arah, 

kesalahan kecerobohan, kesalahan konsep, kesalahan penerapan, dan kesalahan saat tes. 

Penyebab kesalahan tersebut utamanya karena kesalahan belajar atau kurangnya latihan 

dalam menyelesaikan soal (Saputri dkk. (2022); Izza & Mardhiyana (2022); Buton dkk. 

(2023); Darmawati dkk. (2017); Islamiyah dkk. (2023)). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan menyatakan bahwa terdapat 6 jenis kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal berbasis etnomatematika pada Masjid 

Kasunyatan Banten berdasarkan Teori Nolting. Kesalahan tersebut meliputi tidak 

mampunya peserta didik dalam menafsirkan soal dan menuliskan komponen yang 

ditanyakan ataupun juga diketahui. Selanjutnya, kesalahan dalam menulis satuan serta 

operasi hitung yang dilakukan. Peserta didik memahami konsep luas persegi namun tidak 

dapat menerapkannya dalam penyelesaian soal berbasis etnomatematika tersebut. 

Kesalahan berikutnya yakni peserta didik tidak dapat menyelesaikan jawabannya dan 

tidak menuliskan kesimpulan dari proses penyelesaian yang dilakukan. Kesalahan-

kesalahan tersebut dikarenakan peserta didik sangat asing dengan soal yang berbasis 

etnomatematika dan juga jarang melakukan latihan soal berbasis kontekstual. Dengan 

demikian, kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu 1) Kesalahan petunjuk arah; 2) 

Kesalahan ceroboh; 3) Kesalahan konsep; 4) Kesalahan penerapan; 5) Kesalahan saat tes; 

serta 6) Kesalahan belajar. 
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